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Penelitian dilakukan pada PT. Sarana Hidrolik Angkasa yang beralamat di 
Jl. Aur Kuning, Blok I No. 10, Marpoyan Damai, Pekanbaru. Perusahaan ini 
bergerak dibidang jasa konstruksi dan perdagangan. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan pengakuan 
pendapatan dan beban yang digunakan pada PT. Sarana Hidrolik Angkasa 
Pekanbaru dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 34 tentang 
Kontrak Konstruksi. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. 
Jenis penilitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan oleh peneliti melalui 3 tahapan. Tahapan pertama adalah survei 
pendahuluan, tahapan kedua adalah survei lapangan dan tahapan terakhir 
adalah teknik dokumentasi. Dalam pengakuan pendapatannya, PT. Sarana 
Hidrolik Angkasa menggunakan metode persentase penyelesaian. 
Adapun permasalahan yang ditemui oleh penulis yaitu : 1) uang muka yang 
diterima perusahaan pada saat proyek akan dimulai dicatat sebagai pendapatan, 
2) pada saat pengajuan permohonan pembayaran termin perusahaan melakukan 
pencatatan tanpa memasukkan akun uang muka dan retensi, 3) perusahaan tidak 
melakukan cut off(pisah batas) yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan 
berdasarkan kemajuan pekerjaan pada tahun 2017 dan 2018, 4) beban diakui 
pada saat terjadinya dengan langsung mendebetkan ke harga pokok proyek tanpa 
mencatatnya sebagai perkiraan Konstruksi dalam Proses. 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan 
pengakuan pendapatan dan beban yang dilakukan oleh PT. Sarana Hidrolik 
Angkasa Pekanbaru belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan No. 34 
Tahun 2018 tentang Kontrak Konstruksi. 
 





ANALYSIS OF REVENUE AND EXPENSE RECOGNITION IN 
 PT. SARANA HIDROLIK ANGKASA (Case Study at PT. Sarana 
Hidrolik Angkasa Pekanbaru) 
 
BY :     
 
ANISA MAWATI KHOTIMAH  
NIM. 11673201905  
 
This research was conducted at PT. Sarana Hidrolik Angkasa which is 
located at Jl. Aur Kuning, Blok I No. 10, Marpoyan Damai, Pekanbaru. This 
company is engaged in construction and trading services. The purpose of this 
study is to determine the suitability of the application of revenue and expense 
recognition used at PT. Sarana Hidrolik Angkasa Pekanbaru with Statement of 
Financial Accounting Standards No. 34 regarding Construction Contracts. Types 
and sources of data used are primary data and secondary data.  
This type of research is descriptive-qualitative. The data collection 
technique was carried out by researchers through 3 stages. The first stage is the 
preliminary survey, the second stage is the field survey and the last stage is the 
documentation technique. In recognition of its income, PT. Sarana Hidrolik 
Angkasa using the percentage of completion method.  
The problems encountered by the author are: 1) advances received by the 
company when the project will start is recorded as revenue, 2) when submitting 
an application for payment for termination, the company records without entering 
an advance and retention account, 3) the company does not cut off (separation of 
limits) relating to the recognition of income based on the progress of work in 
2017 and 2018, 4) expenses are recognized when incurred by directly debiting the 
cost of the project without recording it as an estimate of Construction in Process.  
The results of the research that has been done indicate that the application 
of revenue and expense recognition carried out by PT. Sarana Hidrolik Angkasa 
Pekanbaru facilities are not in accordance with Financial Accounting Standards 
No. 34 of 2018 concerning Construction Contracts.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Setiap badan usaha memiliki tujuan utama yaitu memperoleh laba yang 
sebesar-besarnya yang sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang yang dijalankan melalui kegiatan usahanya. Hal 
itu dikarenakan laba adalah elemen penting dari dana perusahaan yang akan 
digunakan sebagai modal kerja yang menentukan kelangsungan perusahaan 
tersebut.  
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018:23:7) dalam Standar Akuntansi 
Keuangan mengungkapkan pengertian pendapatan adalah arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomik yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode 
jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 
kontribusi penanam modal. 
 Pengakuan ditujukan untuk menentukan kapan suatu transaksi yang bersifat 
keuangan dicatat dan dilaporkan. Pengakuan pendapatan pada setiap perusahaan 
berbeda-beda, baik itu diakui saat penjualan ataupun saat barang dan jasa itu 
sudah diberikan atau masih dalam proses. Dengan adanya berbagai macam jenis 
perusahaan, maka pengakuan pendapatan dalam setiap perusahaan akan 
bervariasi, semua tergantung kebijakan dari setiap perusahaan untuk mengakui 




Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.34 paragraf 3 
(IAI, 2018) definisi kontrak konstruksi adalah suatu kontrak yang dinegosiasikan 
secara khusus untuk konstruksi suatu aset atau suatu kombinasi aset yang 
berhubungan erat satu sama lain atau saling tergantung dalam hal rancangan, 
teknologi, dan fungsi atau tujuan pokok penggunaan. 
Pada perusahaan jasa konstruksi, pengakuan pendapatan juga menjadi 
masalah yang penting. Hal ini disebabkan oleh pekerjaan konstruksi atau proyek 
yang dikerjakan memiliki jangka waktu penyelesaian yang bervariasi. Ada proyek 
yang diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun (jangka pendek) dan ada juga 
yang diselesaikan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun (jangka panjang). 
Dalam penyelesaian proyek yang dilakukan pada kontrak tersebut, tanggal saat 
kontrak tersebut dimulai, dan tanggal penyelesaiannya jatuh pada periode 
akuntansi yang berlainan. Dimana hal itu mengakibatkan masalah dalam 
pengakuan dan pengukuran pendapatan karena sering kali laporan keuangan harus 
dibuat tetapi pekerjaan belum selesai, untuk itu perlu dibuat penaksiran beberapa 
pendapatan yang diakui sebagai pendapatan untuk tahun berjalan.  
Sedangkan menurut Soemarso (2013:29), beban merupakan aliran keluar 
terukur dari barang atau jasa, yang kemudian ditandingkan dengan pendapatan 
untuk menentukan laba atau sebagai penurunan dalam aktiva bersih sebagai akibat 
dari penggunaan jasa ekonomis dalam menciptakan pendapatan atau pengenaan 
pajak oleh badan pemerintah. 
Beban baru dapat dilaporkan dalam laporan laba rugi jika penurunan 
manfaat masa yang akan datang berkaitan dengan penurunan aktiva atau 




Pembebanan biaya diakui dalam laporan laba rugi atau dasar hubungan 
langsung antara biaya yang timbul dengan proses penghasilan tertentu yang 
diperlukan perusahaan sehingga dengan demikian dapat dilakukan matching 
antara pendapatan dan biaya yang dibebankan pada periode yang bersangkutan. 
Berdasarkan PSAK Nomor 34 (2018:25-26) pengakuan pendapatan dan 
beban dengan memperhatikan tahap penyelesaian suatu kontrak sering disebut 
sebagai metode persentase penyelesaian. Menurut metode ini, pendapatan kontrak 
dihubungkan dengan biaya kontrak yang terjadi dalam mencapai tahap 
penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, beban, dan laba yang dilaporkan 
dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara proporsional. Metode 
ini memberikan informasi yang berguna mengenai cakupan aktivitas kontrak dan 
kinerja selama suatu periode. Dalam metode persentase penyelesaian, pendapatan 
kontrak diakui sebagai pendapatan dalam laba rugi pada periode akuntansi 
pekerjaan dilakukan. Biaya kontrak biasanya diakui sebagai beban dalam laba rugi 
pada periode akuntansi pekerjaan yang berhubungan dilakukan. 
Selain itu, dalam mengakui suatu pendapatan yang diterima dan beban yang 
dikorbankan, masalah pisah batas (cut off) merupakan hal penting yang perlu 
diperhatikan. Dalam Standar Akuntansi Keuangan menyebutkan bahwa 
pendapatan tidak boleh diantisipasikan atau secara material dinyatakan terlalu 
besar atau terlalu kecil. Seperti halnya pendapatan masalah pisah batas juga 
berlaku untuk biaya. Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan pisah batas 
(cut off) adalah memastikan bahwa semua biaya yang terjadi dicatat dengan 
sebenarnya sesuai periode bersangkutan. Untuk ketetapan pisah batas tersebut 
sangat berkaitan dengan pengakuan. 
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Tujuan utama dari pengakuan pendapatan dan beban adalah untuk 
menentukan kapan suatu penghasilan diakui sebagai pendapatan dan biaya diakui 
sebagai beban. Dalam pengakuan pendapatan dan beban, prinsip yang digunakan 
yaitu prinsip cash basis dan accrual basis. Apabila cash basis digunakan maka 
pendapatan diakui pada saat kas diterima dan beban dilaporkan pada saat kas 
dibayar. Dan apabila accrual basis yang digunakan maka pendapatan diakui pada 
saat pendapatan itu dihasilkan walaupun secara fisik kas belum diterima dan 
beban diakui pada saat beban terjadi tanpa memperhatikan arus kas keluar dalam 
usaha menghasilkan pendapatan. 
PT. Sarana Hidrolik Angkasa merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa konstruksi dan perdagangan. Kegiatannya dibidang jasa berupa 
pembangunan jalan, jembatan, gedung dan lain-lain. Kegiatan dibidang 
perdagangan, yaitu berupa penjualan bahan-bahan bangunan. Pekerjaan didapat 
melalui tender atau lelang. Setelah memenangkan tender, antara kontraktor 
dengan pemberi kerja melakukan perjanjian kontrak kerja, seperti jangka waktu 
pelaksanaan, waktu dan cara pembayaran serta hal-hal lainnya. Perusahaan 
berlokasi di Jl. Aur Kuning Blok I No. 10, Marpoyan Damai Pekanbaru. 
Dalam pengakuan pendapatannya PT. Sarana Hidrolik Angkasa 
menggunakan metode persentase penyelesaian yaitu pendapatan diakui sesuai 
dengan persentase kemajuan pekerjaan dan menggunakan prinsip accrual basis. 
Pembayaran atas selesainya pelaksanaan pekerjaan itu dilaksanakan berdasarkan 
angsuran tingkat kemajuan pekerjaan. Penyerahan angsuran dilakukan sesuai 
dengan kontrak perjanjian kerja yang telah ditanda tangani antara kontraktor 
dengan pemberi pekerjaan. 
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PT. Sarana Hidrolik Angkasa melakukan kerjasama dengan PT. Sejahtera 
Abadi Pekanbaru melaksanakan pekerjaan Jalan Gajah Mada – Kota Duri dalam 
kegiatan Pemeliharaan Pekerjaan Jalan Kabupaten Bengkalis Kontrak No. 
065/STA/SPMK/VI/2017 dengan nilai kontrak Rp 10.808.824.000,00 (Sepuluh 
Milyar Delapan Ratus Delapan Juta Delapan Ratus Dua Puluh Empat Ribu 
Rupiah) termasuk PPN 10%. Waktu pelaksanaan pekerjaan 368 hari terhitung 
tanggal 07 Juni 2017 sampai dengan tanggal 9 Juni 2018.  
Tabel I.1 
PERHITUNGAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018 
URAIAN REFF 31-Dec-17 31-Dec-18 
PENDAPATAN 16   
       PENDAPATAN PROYEK 16,1 7.074.866.618 9.570.345.800 
       PENJUALAN TOKO 
BANGUNAN 
16,2 1.570.757.500 2.521.657.350 
TOTAL PENDAPATAN  8.645.624.118 12.092.003.150 
Sumber : Perhitungan Laba Rugi PT Sarana Hidrolik Angkasa 
 
Dari tabel I.1 diatas menjelaskan bahwa pendapatan yang dihasilkan oleh 
perusahaan berasal dari pendapatan proyek dan berasal dari penjualan toko 
bangunan. Pendapatan yang dimiliki perusahaan pada tahun 2017 sebesar Rp 
8.645.624.118,00 dilaporkan terlalu besar karena pendapatan proyek pada tahun 
2017 sebesar Rp 7.074.866.618,00 diperoleh perusahaan dari perhitungan uang 
muka sebesar Rp 2.161.764.800,00 kemudian dari Penerimaan Termin I sebesar 
Rp 3.439.171,272,73 dan Penerimaan Termin II sebesar Rp 1.473.930.545,45 
sehingga total keseluruhan pendapatan proyek yang diterima perusahaan pada 
tahun 2017 sebesar Rp 7.074.866.618. 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menemukan salah satu 
permasalahan yang terjadi pada PT.Sarana Hidrolik Angkasa terkait pendapatan 
proyek yang dilaporkan terlalu besar akibat dari uang muka yang diakui dan 
dicatat sebagai pendapatan proyek. Dari hasil wawancara, perusahaan melakukan 
pencatatan atas penerimaan uang muka tersebut dengan cara mendebetkan kas dan 
mengkreditkan pendapatan proyek.  
Dampak dari uang muka yang diterima diakui sebagai pendapatan oleh 
perusahaan akan berdampak terhadap laporan perhitungan laba rugi perusahaan 
yang menyajikan pendapatan proyeknya terlalu besar dan membuat total 
kewajiban lancar pada laporan neraca perusahaan dilaporkan terlalu kecil akibat 
dari tidak munculnya akun uang muka proyek pada kelompok kewajiban lancar. 
Pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan tidak sesuai dengan keadaan 
dikarenakan tidak diestimasikan secara andal sesuai dengan PSAK No. 34 Tahun 
2018 paragraf 22. Untuk lebih rincinya berikut akan penulis jelaskan mengenai 
permasalahan-permasalahan yang ditemui. 
Tabel I.2 
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa permasalahan pertama yang 
ditemui penulis yaitu perusahaan mengakui uang muka sebagai pendapatan 
proyek. Pada saat proyek akan dimulai, perusahaan menerima uang muka 
seminggu setelah pekerjaan mulai dilaksanakan, perusahaan mengakui uang muka 
tersebut sebagai pendapatan dan melakukan pencatatan uang muka tersebut 
sebagai pendapatan proyek. Pencatatan yang dilakukan perusahaan saat menerima 
uang muka pada tanggal 13 Juni 2017 sebesar 20% dari nilai kontrak sebesar Rp 
10.808.824.000,00 x 20% yaitu dengan mendebet kas sebesar Rp 
2.161.764.800,00 dan mengkredit pendapatan proyek sebesar Rp 
2.161.764.800,00.  
Seharusnya perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebet kas dan 
mengkredit uang muka dikarenakan pada saat itu pekerjaan belum selesai 
dilaksanakan sepenuhnya maka uang muka tersebut tidak bisa dicatat dan diakui 
sebagai pendapatan proyek. Uang muka tersebut bisa diakui sebagai pendapatan 
ketika keseluruhan proyek telah selesai dilaksanakan dan keseluruhan nilai 
kontrak telah diterima oleh perusahaan. Dampak yang ditimbulkan dari kesalahan 
pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan akan berdampak terhadap kewajiban 
lancar yang dilaporkan oleh perusahaan menjadi terlalu kecil dan akun uang muka 
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Dari tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa permasalahan yang kedua yaitu 
perusahaan melakukan pencatatan untuk pengajuan permohonan pembayaran 
termin tanpa mencatat akun uang muka dan retensi. Termin I pada tanggal 08 
September 2017, perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebet piutang 
proyek sebesar Rp 3.783.088.400,00 dan mengkreditkan pendapatan proyek 
sebesar Rp 3.439.171.272,73 dan PPN 10% sebesar Rp 343.917.127,27. 
Perusahaan tidak mencatat uang muka dan retensi.  Pencatatan yang dilakukan 
ketika penerimaan pembayaran termin I dengan bobot 35% tanggal 16 September 
2017, dengan cara mendebet kas sebesar Rp 2.837.316.300,00 dan mengkreditkan 
piutang proyek sebesar Rp 2.837.316.300,00. Demikian juga dengan pencatatan 
untuk termin II dengan bobot 50% tanggal 11 Desember 2017, dengan cara 
mendebetkan piutang proyek sebesar Rp 1.621.323.600,00 dan mengkreditkan 
pendapatan proyek sebesar Rp 1.473.930.545,45 dan PPN 10% sebesar Rp 
147.393.054,55. Perusahaan tidak mencatat uang muka dan retensi pada saat 
pengajuan permohonan pembayaran termin. Pencatatan yang dilakukan 
perusahaan ketika penerimaan pembayaran termin II dengan bobot 50% tanggal 
9 
 
21 Desember 2017, dengan cara mendebet kas sebesar Rp 1.215.992.700,00 dan 
mengkreditkan piutang proyek sebesar Rp 1.215.992.700,00. 
Seharusnya pada saat pengajuan permohonan pembayaran termin 
perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebetkan piutang proyek, uang 
muka, retensi dan mengkreditkan Penagihan atas Konstruksi dalam Proses dan 
PPN 10%, dengan melalukan penjurnalan seperti itu maka perhitungan metode 
persentase penyelesaian dapat dihitung secara proporsional antara pencatatan yang 
dilakukan dengan pekerjaan yang dilaksanakan, lalu melakukan pencatatan lagi 
pada saat penerimaan kas dengan mendebetkan kas dan mengkreditkan piutang 
proyek. Dampak perusahaan tidak mencatat uang muka dan retensi pada saat 
pengajuan permohonan pembayaran termin I dan II, akan berdampak terhadap 
pencatatan piutang proyek atas pencatatan pengajuan permohonan pembayaran 
termin perusahaan menjadi terlalu besar disajikan. 
 
Tabel I.4 
Perhitungan Cut Off 
Lama Pekerjaan Termin III : 102 Hari 
Kenaikan Persentase Selesai : 25% (75%-50%) 
Persentase Per Hari (25% : 102 hari) : 0,25% 
Pekerjaan 11 Desember – 31 Desember  :19 Hari x 0,25% = 4,75% 
 
Permasalahan ketiga yaitu pada akhir periode tahun 2017, perusahaan tidak 
melakukan Cut Off (pisah batas) atas pendapatan yang diterima berdasarkan 
kemajuan pekerjaan proyek yang berada di tahun 2017 dan 2018 yang 
mengakibatkan penyajian laba dalam perhitungan laba rugi perusahaan di tahun 
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2017 menjadi tidak wajar. Perusahaan tidak melakukan cut off berkaitan dengan 
pendapatan yang diterima dari tanggal 11 Desember 2017 sampai tanggal 31 
Desember 2017 yang di estimasikan persentase kemajuan proyek bertambah 
sebesar 4,75% sehingga hingga akhir Desember persentase kemajuan proyek 
menjadi 54,75%. Pencatatan atas penagihan kemajuan perkerjaan proyek 
dilakukan dengan cara mendebetkan piutang proyek sebesar Rp 385.064.355,00, 
uang muka sebesar Rp 102.683.828,00, retensi sebesar Rp 25.670.957,00 dan 
mengkreditkan Penagihan atas Kontruksi dalam Proses sebesar Rp 
466.744.672,73 serta PPN 10% sebesar Rp 46.674.467,27. 
Permasalahan yang keempat yaitu perusahaan tidak melakukan 
pengklasifikasian atas biaya yang ada dimana beban diakui pada saat terjadinya 
dengan langsung mendebetkan ke perkiraan Harga Pokok Proyek tanpa 
mencatatnya sebagai perkiraan Konstruksi dalam Proses. Pencatatan yang 
dilakukan perusahaan adalah dengan cara mendebetkan Harga Pokok Proyek 
sebesar Rp 5.617.014.046,00 dan mengkreditkan Kas sebesar Rp 
5.617.014.046,00, hal ini tidak sesuai dengan penerapan berdasarkan teori yang 
ada pada Bab II untuk pencatatan biaya konstruksi yaitu dengan cara mendebetkan 
konstruksi dalam Proses dan mengkreditkan Bahan, Kas, Hutang dan sebagainya 
(Kieso,2011:969). Atas kesalahan pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan 
yang tidak sesuai dengan teori dan langsung mendebetkan akun harga pokok 
proyek akan mengakibatkan kekeliruan dalam pencatatan biaya nya, sehingga 
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Tabel I.4 merupakan lanjutan kasus dari tabel I.3 yang terjadi pada periode 
berikutnya yaitu pada tahun 2018. Pada tabel diatas juga menjelaskan bahwa 
permasalahan yang terjadi pada termin III dan IV adalah perusahaan melakukan 
pencatatan untuk pengajuan permohonan pembayaran termin tanpa mencatat akun 
uang muka dan retensi. Pencatatan yang dilakukan perusahaan pada saat 
pengajuan permohonan pembayaran termin III tanggal 19 Maret 2018, dengan 
cara mendebetkan piutang proyek sebesar Rp 2.702.206.000,00 dan 
mengkreditkan pendapatan proyek sebesar Rp 2.456.550.909,09 dan PPN 10% 
sebesar Rp 245.655.090,91. Perusahaan tidak mencatat uang muka dan retensi 
pada saat pengajuan permohonan pembayaran termin. Pencatatan yang dilakukan 
perusahaan ketika penerimaan pembayaran termin III dengan bobot 75% tanggal 
27 Maret 2018 dengan cara mendebet kas sebesar Rp 2.026.654.500,00 dan 
mengkreditkan piutang proyek sebesar Rp 2.026.654.500,00.  
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Untuk termin IV dengan bobot 100%, pencatatan yang dilakukan 
perusahaan pada saat pengajuan permohonan pembayaran termin tanggal 04 Juni 
2018 dengan cara mendebetkan piutang proyek sebesar Rp 540.441.200,00 dan 
mengkreditkan pendapatan proyek sebesar Rp 294.786.109,09 dan PPN 10% 
sebesar Rp 245.655.090,91. Perusahaan tidak mencatat uang muka dan retensi 
pada saat pengajuan permohonan pembayaran termin IV, selain itu perusahaan 
melakukan pengurangan uang muka yang diterima pada tanggal 13 Juni 2017 
sebesar 20% dari nilai kontrak atau sebesar Rp 2.161.764.800,00 secara langsung 
ke termin IV. Pencatatan yang dilakukan perusahaan ketika penerimaan kas 
terhadap termin IV dengan bobot 100% tanggal 9 Juni 2018, dengan cara 
mendebet kas sebesar Rp 2.026.654.500,00 dan mengkreditkan piutang proyek 
sebesar Rp 2.026.654.500,00. 
Begitu juga dengan termin III dan IV seharusnya pada saat pengajuan 
permohonan pembayaran termin perusahaan melakukan pencatatan dengan 
mendebetkan piutang proyek, uang muka, retensi dan mengkreditkan Penagihan 
atas Konstruksi dalam Proses dan PPN 10%, dengan melalukan penjurnalan 
seperti itu maka perhitungan metode persentase penyelesaian dapat dihitung 
secara proporsional antara pencatatan yang dilakukan dengan pekerjaan yang 
dilaksanakan, lalu melakukan pencatatan lagi pada saat penerimaan kas dengan 
mendebetkan kas dan mengkreditkan piutang proyek.  
Dampak perusahaan tidak mencatat uang muka dan retensi pada saat 
pengajuan permohonan pembayaran termin III akan berdampak terhadap 
pencatatan piutang proyek pada saat pengajuan permohonan pembayaran termin 
menjadi terlalu besar.  
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Selain itu dampak yang terjadi karena perusahaan melakukan pengurangan 
uang muka yang diterima saat seminggu setelah pekerjaan mulai dilaksanakan 
pada tanggal 13 Juni 2017 sebesar Rp 2.161.764.800,00 yang langsung di kurangi 
pada termin IV, mengakibatkan pendapatan yang diterima pada termin IV terlalu 
kecil dilaporkan oleh perusahaan dari yang seharusnya apabila tidak melakukan 
pencatatan dan perhitungan secara proporsional. Dengan demikian pencatatan 
piutang proyek yang dilakukan oleh perusahaan menjadi terlalu kecil karena uang 
muka yang langsung dibebankan pada termin IV. 
Dari awal kontrak selesai tepatnya pada tanggal 01 Juni 2018 dimana 
pekerjaan Termin IV telah selesai dilaksanakan, perusahaan tidak melakukan 
pencatatan pada saat proyek telah selesai dikerjakan, seharusnya perusahaan 
melakukan pencatatan untuk serah terima proyek dengan cara mendebetkan 
Penagihan atas Konstruksi dalam Proses sebesar Rp 9.826.203.636,36 dan 
mengkreditkan Konstruksi dalam Proses Sebesar Rp 9.826.203.636,36. Selain itu 
perusahaan juga harus melakukan pencatatan untuk pembayaran retensi sebesar 
5% dari nilai kontrak selama pengerjaan proyek dari termin I sampai dengan 
termin IV yang dibayarkan setelah masa pemeliharaan yaitu 180 hari kalender 
setelah penyelesaian termin IV pada tanggal 27 November 2018. Jurnal yang 
seharusnya dicatat oleh perusahaan adalah mendebetkan Kas sebesar Rp 
540.441.200,00 dan Mengkreditkan Retensi sebesar Rp 540.441.200,00. Namun 
pada tanggal 09 Juni 2018 proyek selesai dikerjakan dan perusahaan tidak 
melakukan pencatatan setelahnya, sehingga perusahaan tidak membuat pencatatan 
untuk serah terima proyek dan pencatatan untuk penerimaan retensi sebesar 5%. 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Suci Purigawati Ningsih pada CV. 
Taruna Bintan Tanjungpinang pada bulan Agustus, 2016. Metode analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif. Dari 
penelitian ini ditemukan bahwa pengakuan pendapatan dan beban pada CV. 
Taruna Bintan Tanjungpinang telah sesuai dengan PSAK No. 34 menggunakan 
persentase penyelesaian. 
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis tertarik untuk meneliti dan 
membahas masalah mengenai penerapan akuntansi yang diterapkan oleh PT. 
Sarana Hidrolik Angkasa yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang 
berjudul: 
“ANALISIS PENGAKUAN PENDAPATAN DAN BEBAN PADA PT. 
SARANA HIDROLIK ANGKASA PEKANBARU” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat ditarik suatu 
perumusan masalah sebagai berikut:  
“Apakah pengakuan pendapatan dan beban yang diterapkan PT. Sarana 
Hidrolik Angkasa Pekanbaru telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 34 tahun 2018 tentang Kontrak Konstruksi?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan perumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penerapan pengakuan pendapatan dan beban kontrak konstruksi 
yang diterapkan PT. Sarana Hidrolik Angkasa Pekanbaru apakah telah sesuai 




1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian dan penulisan skripsi ini diharapkan dapat 
memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Dapat menambah wawasan penulis dalam memahami permasalahan akuntansi 
terutama yang berkaitan dengan pendapatan dan beban pada perusahaan 
konstruksi yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan No. 34 tahun 
2018 tentang Kontrak Konstruksi. 
2. Sebagai masukan bagi pihak perusahaan dalam penerapan akuntansi kontrak 
konstruksi sehingga laporan keuangan yang dihasilkan lebih tepat dan akurat. 
3. Sebagai referensi atau acuan bagi pihak peneliti lainnya yang akan meneliti 
permasalahan yang sama dimasa yang akan datang. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh penulis adalah PT. Sarana 
Hidrolik Angkasa yang beralamat di Jl. Aur Kuning Blok I No. 10, 
Marpoyan Damai, Pekanbaru. 
1.5.2 Jenis dan Sumber Data 
a. Data primer dalam penelitian ini adalah data berupa kebijakan-
kebijakan yang diterapkan perusahaan sehubungan dengan 
pendapatan dan beban. Adapun sumber data ini adalah hasil 
wawancara dengan perusahaan dan bagian-bagian yang relevan 
dengan topik penelitian ini. 
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b. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang telah diolah 
bersumber dari PT. Sarana Hidrolik Angkasa Pekanbaru, seperti 
laporan keuangan perusahaan, sejarah perusahaan, struktur 
organisasi perusahaan, dan aktivitas perusahaan. 
c. Sumber data dalam penelitian ini adalah yang diperoleh langsung 
dari bagian Administrasi dan bagian Keuangan di PT. Sarana 
Hidrolik Angkasa Pekanbaru berupa laporan neraca, laporan 
perubahan ekuitas, laporan perhitungan laba rugi, laporan harga 
pokok proyek dan laporan beban usaha serta gambaran umum 
perusahaan. 
1.5.3 Teknik Pengumpulan Data 
a. Survei Pendahuluan. survei pendahuluan adalah kegiatan awal yang 
peneliti lakukan untuk meneliti permasalahan yang sedang dihadapi 
oleh perusahaan. Dalam hal ini penulis memilih PT. Sarana 
Hidrolik Angkasa sebagai objek penelitian. Permasalahan yang 
dihadapi oleh perusahaan kemudian diangkat sebagai judul 
penelitian dengan menentukan batasan atau rumusan masalah agar 
penelitian menjadi lebih fokus. 
b. Survei Lapangan. Survei lapangan yaitu suatu metode 
pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara 
langsung ke tempat objek yang diteliti dengan cara teknik 
wawancara. Penulis melakukan tanya-jawab secara langsung 
kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk memberikan 
keterangan sehubungan dengan masalah yang diangkat penulis. 
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c. Teknik Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen yang dimiliki perusahaan sehubungan dengan metode 
pengakuan pendapatan dan beban. 
1.5.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang dilakukan adalah metode Deskriptif 
Kualitatif, yaitu menguraikan suatu keadaan nyata yang ditemukan 
kemudian menganalisis data tersebut berdasarkan teori-teori yang ada 
hubungannya dengan pembahasan masalah, kemudian mengambil suatu 
kesimpulan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami dan menelusuri dari 
tulisan ini, maka penulis menyusun dan mengelompokkan sistematika penulisan 
dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini penulis mengemukakan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab ini merupakan landasan teoritis mengenai permasalahan yang 
dibahas meliputi akuntansi, pendapatan, beban, pendapatan dan beban, 
pandangan islam mengenai pendapatan dan beban, penelitian 




BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
Bab ini berisikan tentang gambaran umum perusahaan yaitu sejarah 
singkat perusahaan, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang analisis terhadap pengakuan dan 
pengukuran pendapatan proyek tahun 2017, pengakuan dan 
pengukuran beban tahun 2017, pengakuan pendapatan dan beban 
tahun 2017, pengakuan dan pengukuran pendapatan proyek tahun 
2018, pengakuan pendapatan dan beban tahun 2018, serah terima 
proyek, serta penyajian pendapatan dan beban dalam laporan 
keuangan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan 
dan saran-saran dari hasil penelitian yang bersifat membangun dan 






2.1.1 Pengertian Akuntansi 
Menurut Accounting Principle Board (APB) akuntansi adalah seni 
pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat 
keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan 
penginterprestasian hasil proses tersebut. Menurut American Accounting 
Associantion (AAA) dalam Dwi Harti (2011:5), akuntansi didefinisikan sebagai: 
proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi pihak 
pemakai infomasi. Hery (2013:3) disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu 
proses pencatatan yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat digunakan 
untuk para pengguna dalam pengambilan keputusan. 
2.1.2 Pengertian Akuntansi Keuangan 
Akuntansi Keuangan (Financial Accounting) merupakan salah satu cabang 
ilmu akuntansi yang menitikberatkan fokusnya kepada laporan keuangan yang 
akan dihasilkan oleh suatu entitas. Segala sesuatu yang diawali dengan transaksi 
dimana pada dasarnya merupakan kegiatan ekonomi, pada akhirnya akan 
membentuk atau menghasilkan laporan keuangan. Laporan keuangan sendiri 
merupakan sebuah laporan yang menunjukkan kondisi suatu perusahaan dalam 




2.2 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
2.2.1 Pengertian Standar Akuntansi Keuangan 
Standar Akuntansi Keuangan atau SAK adalah sebuah standar atau 
landasan baku akan praktik akuntansi yang digunakan di Indonesia. Pembuatan 
standar baku akuntansi ini disusun dan diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia. Standar ini tercermin dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan atau PSAK, yang mengatur pencatatan, penyusunan, 
perlakuan, dan penyajian laporan keuangan.  
Standar Akuntansi Keuangan berawal dari standar akuntansi yang digagas 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia pada tahun 1973. Pada tahun tersebut Ikatan 
Akuntan Indonesia membuat sebuah prosedur atau standar yang diberi Prinsip 
Akuntansi Indonesia. Pembuatan Prinsip Akuntansi Indonesia ini digagas setelah 
melihat perkembangan pasar modal di Indonesia yang mulai tumbuh. Pada 
praktiknya, Prinsip Akuntansi Indonesia ini terus mengikuti perkembangan 
zaman, hingga mengalami beberapa perubahan nama seperti Prinsip Akuntansi 
Indonesia tahun 1984 hingga akhirnya menjadi Standar Akuntansi Keuangan atau 
SAK pada tanggal 01 Oktober 1994. 
Standar Akuntansi Keuangan yang ada di Indonesia disesuaikan dengan 
mengikuti standar akuntansi internasional yang baku seperti Generally Accepted 
Accounting (GAAP), Internasional Accounting Standards (IAS) atau 




2.2.2 Pengertian PSAK No. 34 Tentang Kontrak Konstruksi 
PSAK Nomor 34 adalah standar akuntansi yang disusun untuk memenuhi 
kebutuhan pelaporan keuangan perusahaan tentang kontrak konstruksi. Tujuan 
dari PSAK Nomor 34 ini adalah untuk menggambarkan perlakuan akuntansi 
pendapatan dan biaya yang berhubungan dengan kontrak konstruksi. PSAK 
Nomor 34 tentang kontrak konstruksi telah disahkan oleh Dewan Standar 
AKuntansi Keuangan Pada Tanggal 17 Desember 2010.  
2.2.3 Pengertian Kontrak Konstruksi 
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.34 paragraf 3 
(IAI, 2018) definisi kontrak konstruksi adalah suatu kontrak yang dinegosiasikan 
secara khusus untuk konstruksi suatu aset atau suatu kombinasi aset yang 
berhubungan erat satu sama lain atau saling tergantung dalam hal rancangan, 
teknologi, dan fungsi atau tujuan pokok penggunaan. 
Suatu kontrak konstruksi mungkin dinegosiasikan untuk membangun 
sebuat asset tunggal seperti jembatan, bangunan, bendungan, pipa, jalan, kapal, 
atau terowongan. (PSAK 2018:34:4) 
Menurut Anastasia Diana (2017:383) Kontrak konstruksi adalah 
kesepakatan antara klien (pembeli) dengan kontraktor (sebagai penjual) untuk 
menginstruksi suatu asset atau suatu kombinasi asset. Kontrak konstruksi 
menimbulkan masalah dalam pengakuan pendapatan karena biasanya kontrak 






2.2.4 Jenis-Jenis Kontrak Konstruksi 
Berdasarkan PSAK No.34 Tahun 2018 Paragraf 3, terdapat dua (dua) jenis 
kontrak konstruksi yang umum digunakan ditinjau dari nilai kontraknya, yaitu : 
1. Kontrak Biaya-Plus, adalah kontrak konstruksi yang mana kontraktor 
mendapatkan pengganti untuk biaya-biaya yang telah diizinkan atau telah 
ditentukan, ditambah imbalan dengan persentase terhadap biaya atau 
imbalan tetap. 
2. Kontrak Harga Tetap, adalah kontrak konstruksi dengan syarat bahwa 
kontraktor telah menyetujui nilai kontrak tetap, atau tarif tetap yang telah 
ditentukan per unit output, yang dalam beberapa hal tunduk pada klausa-
klausa kenaikan biaya. 
 
2.3 Pendapatan 
2.3.1 Pengertian Pendapatan 
Pendapatan merupakan komponen penting dalam operasi perusahaan 
karena pendapatan berpengaruh langsung terhadap laba yang diharapkan untuk 
menjamin kontinuitas perusahaan. Laba merupakan indikator prestasi suatu 
kesatuan ekonomi dalam suatu periode tertentu, dimana besarnya laba tergantung 
pada selisih antara pendapatan yang diperoleh dari penjualan barang dan jasa 
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018:23:7) dalam Standar Akuntansi 
Keuangan mengungkapkan pengertian pendapatan adalah arus masuk bruto dari 
manfaat ekonomik yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode 
jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 




Menurut Dwi Martani, dkk (2016:204) pendapatan adalah penghasilan 
yang berasal dari aktivitas normal dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah 
yang berbeda-beda seperti penjualan (sales), pendapatan jasa (fees), bunga 
(interest), deviden (dividend), dan royalty (royalty). 
Sedangkan menurut Kieso, Warfield dan Weygant (2011:129) 
menerangkan tentang pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan 
nilai asset dari suatu entitas atau penyelesaian kewajiban dari entitas atau 
gabungan dari keduanya selama periode tertentu yang berasal dari penyerahan / 
produksi barang, pemberian jasa atas pelaksana kegiatan lainnya yang merupakan 
kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan. 
2.3.2 Sumber - Sumber Pendapatan 
Menurut harahap (2015:115) dalam menentukan sumber-sumber 
pendapatan terhadap beberapa perbedaan. Perbedaan ini umumnya bertitik tolak 
pada perlu tidaknya pemisahan (cut off) antara kegiatan yang menghasilkan 
pendapatan, keuntungan dan kerugian. Kegiatan yang menghasilkan pendapatan 
adalah kegiatan penjualan atau penyerahan barang atau jasa perusahaan kepada 
pelanggan. Sedangkan yang dimaksud dengan keuntungan adalah naiknya nilai 
equity dari transaksi yang bersifat insidentil dan bukan dari kegiatan utama 
perusahaan dan dari transaksi lainnya yang mempengaruhi entity selama satu 
periode tertentu. 
Dalam menentukan sumber pendapatan ada beberapa perbedaan antara 
kegiatan untuk menghasilkan pendapatan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 




(a) Penjualan Barang; 
(b) Penjualan Jasa; dan 
(c) Penggunaan aset entitas oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti dan 
deviden. 
Harnanto (2012:2) mengklasifikasikan pendapatan berdasarkan sumbernya 
sebagai berikut: 
1. Pendapatan yang berasal dari usaha pokok 
a. Hasil Penjualan (perusahaan dagang dan manufaktur) 
b. Pendapatan jasa angkut (perusahaan transportasi) 
2. Pendapatan diluar usaha 
Pendapatan diluar usaha meliputi semua aktiva yang dapat atau 
berkurangnya hutang-hutang perusahaan selain yang bersumber dari: 
a. Transaksi penjualan barang dagangan, barang jadi dan penyerahan jasa 
yang dihasilkan dan kegiatan usaha pokok perusahaan kepada pembeli 
atau pemakai jasa. 
b. Pembeli setoran modal oleh pemilik dan transaksi modal lainnya.  
Pendapatan yang diperoleh perusahaan terdiri dari: 
a. Nilai pendapatan yang semula disetujui dalam kontrak. 
b. Penyimpangan dalam pekerjaan kontrak, klaim dan pembayaran insentif. 
Sepanjang hal itu memungkinkan untuk menghasilkan pendapatan 





2.3.3 Pengakuan Pendapatan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018:23.1), “Pendapatan diakui ketika 
kemungkinan besar manfaat ekonomik masa depan akan mengalir ke entitas dan 
manfaat ini dapat diukur secara andal”.  
Pengakuan pendapatan untuk kontrak jangka panjang menurut Ikatan 
Akuntan Indonesia (2018:34.22) adalah:  
Jika hasil kontrak konstruksi dapat diestimasi secara andal, maka 
pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan dengan kontrak 
konstruksi diakui masing-masing sebagai pendapatan dan beban dengan 
memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal akhir periode 
pelaporan. Taksiran rugi pada kontrak konstruksi tersebut segera diakui sebagai 
beban. Dalam hal kontrak harga tetap, hasil kontrak konstruksi dapat diestimasi 
secara andal jika semua kondisi berikut ini dapat terpenuhi:  
1. Total pendapatan kontrak dapat diukur secara andal  
2. Kemungkinan besar manfaat ekonomik yang berhubungan dengan kontrak 
tersebut akan mengalir ke entitas  
3. Baik biaya kontrak untuk menyelesaikan kontrak maupun tahap penyelesaian 
kontrak pada akhir periode pelaporan dapat diukur secara andal, dan 
4. Biaya kontrak yang dapat diatribusi pada kontrak dapat diidentifikasi dengan 
jelas dan diukur secara andal sehingga biaya kontrak aktual dapat 





Pengakuan pendapatan menurut Martani, dkk (2016:208-209), yaitu: 
Pendapatan diakui ketika besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi akan 
mengalir ke dalam perusahaan dan nilai manfaat tersebut dapat diukur dengan 
andal. Walaupun pada umumnya pendapatan diakui pada saat penyerahan barang 
atau jasa, namun mungkin saja pendapatan diakui pada waktu lain, yaitu sebelum 
penyerahan barang atau jasa maupun setelah penyerahan. Pengakuan pendapatan 
sebelum penyerahan, umum terjadi pada kontrak konstruksi gedung. Pendapatan 
sudah dapat diakui sebelum penyerahan gedung dengan beberapa persyaratan atau 
kondisi yang harus terpenuhi. Metode akuntansi untuk mengakui pendapatan 
menggunakan metode persentase penyelesaian pekerjaan.  
Kemudian Martani, dkk (2016:222) juga menjelaskan bahwa:  
Pengakuan pendapatan kontrak dapat dilakukan dengan memperhatikan 
apakah hasil dari kontrak konstruksi dapat diestimasi secara andal. Berdasarkan 
hal tersebut, dalam metode persentase penyelesaian (percentage of completion 
method), perusahaan mengakui pendapatan, beban, dan laba setiap periodenya 
berdasarkan tahap penyelesaian kontrak, yaitu berdasarkan persentase 
penyelesaian. Dengan demikian pendapatan, beban, dan laba yang dilaporkan 
dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara proporsional. Untuk 
menghitung berapa pendapatan dan laba yang diakui setiap periode, maka 
perusahaan dapat mengurangkannya dengan total pendapatan atau laba yang 
sudah diakui sampai periode sebelumnya, seperti ditunjukkan pada formula 





Pendapatan  = Akumulasi  –  Estimasi Total 
Periode  Pendapatan (atau Pendapatan (atau Laba) 
Berjalan   Laba) yang Diakui yang Sudah Diakui Sampai 
 Sampai Akhir Periode Sebelumnya 
   
Dari berbagai penjelasan mengenai pengakuan pendapatan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendapatan dapat diakui ketika kemungkinan besar 
perusahaan akan menerima manfaat ekonomi di masa yang akan datang, serta 
manfaat ekonimi tersebut dapat diukur secara andal. Dalam kontrak konstruksi, 
pendapatan biasanya diakui dengan memperhatikan apakah hasil dari kontak 
konstruksi dapat diestimasikan dengan andal. Sehingga dengan metode persentase 
penyelesaian, perusahaan konstruksi mengakui pendapatan, beban, dan laba setiap 
periodenya berdasarkan tahap penyelesaian kontrak, yaitu berdasarkan persentase 
penyelesaian. 
2.3.4 Pengukuran Pendapatan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018:23.9-10) menyatakan: 
Pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima. 
Jumlah pendapatan yang timbul dari transaksi biasanya ditentukan oleh 
persetujuan antara entitas dengan pembelian atau penggunaan aset tersebut. 
Jumlah tersebut diukur pada nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima 
dikurangi jumlah diskon usaha dan rabat volume yang diperbolehkan oleh entitas.  
Pendapat Martani, dkk (2016:204) mengenai pengukuran pendapatan 
adalah: Pendapatan diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat 
diterima. Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset 
atau harga yang akan dibayar untuk pengalihan suatu liabilitas dalam transaksi 




2.3.5 Pengungkapan Pendapatan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018:34:39-40) tentang 
pengungkapkan pendapatan konstruksi adalah: 
Entitas mengungkapkan: 
(a) Jumlah pendapatan kontrak yang diakui sebagai pendapatan pada 
periode. 
(b) Metode yang digunakan untuk menentukan pendapatan kontrak yang 
diakui pada periode. 
(c) Metode yang digunakan untuk menentukan tahap penyelesaian kontrak. 
Entitas mengungkapkan hal-hal berikut untuk pekerjaan dalam proses 
penyelesaian pada akhir periode pelaporan: 
(a) Jumlah agregat biaya yang terjadi dan laba yang diakui (dikurangi 
kerugian yang diakui) sampai tanggal pelaporan. 
(b) Jumlah uang muka yang diterima. 
(c) Jumlah retensi. 
 
2.4 Beban 
2.4.1 Pengertian Beban 
Secara umum biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan ekonomis yang 
dikeluarkan untuk memperoleh barang dan jasa. Istilah biaya (cost) seringkali 
digunakan dalam arti yang sama dengan istilah beban (expense). Biaya (cost) 
adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang 
diharapkan memberi manfaat pada saat ini atau di masa yang akan datang. 




(expired cost) atau beban dapat diartikan sebagai pengeluaran yang habis masa 
manfaatnya dan seluruhnya yang telah dibebankan pada periode berjalan serta 
salah satu pengurangan dari laba kotor. Disamping itu beban merupakan 
pengurang atas penggunaan aktiva dan pertambahan kewajiban akibat dari proses 
untuk memperoleh pendapatan maka tempatnya adalah diperkirakan rugi. 
Menurut Mulyadi (2016:48) biaya merupakan objek yang dicatat, 
digolongkan, diringkas, dan disajikan oleh akuntansi biaya, dalam arti luas biaya 
adalah pengorbanan sumber-sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang 
yang terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan ekonomi. 
Sedangkan menurut Soemarso (2013:29), beban merupakan aliran keluar 
terukur dari barang atau jasa, yang kemudian ditandingkan dengan pendapatan 
untuk menentukan laba atau sebagai penurunan dalam aktiva bersih sebagai akibat 
dari penggunaan jasa ekonomis dalam menciptakan pendapatan atau pengenaan 
pajak oleh badan pemerintah. 
2.4.2 Jenis-Jenis Beban 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018:34:16-18) biaya kontrak 
konstruksi terdiri dari: 
1. Biaya yang berhubungan langsung dengan kontrak tertentu. 
2. biaya yang dapat diatribusikan pada aktivitas kontrak secara umum dan 
dapat dialokasikan pada kontrak tersebut. 






Biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan kontrak termasuk: 
1. Biaya pekerja lapangan, termasuk penyelia. 
2. Biaya bahan yang digunakan dalam konstruksi. 
3. Penyusutan sara dan peralatan yang digunakan dalam kontrak. 
4. Biaya pemindahan sarana, peralatan, dan bahan-bahan dari dan ke lokasi 
pelaksanaan kontrak. 
5. Biaya penyewa sarana dan peralatan. 
6. Biaya rancangan dan bantuan teknis yang secara langsung berhubungan 
dengan kontrak. 
7. Estimasi biaya pembetulan dan jaminan pekerjaan, termasuk yang 
mungkin timbul selama masa jaminan. 
8. Klaim dari pihak ketiga. 
Biaya-biaya yang dapat diatribusikan pada aktivitas kontrak secara umum 
dan dapat dialokasikan pada kontrak tertentu, termasuk: 
1. Asuransi. 
2. Biaya rancangan dan bantuan teknis yang tidak secara langsung 
berhubungan dengan kontrak tertentu. 
3. Overhead konstruksi. 
 
2.4.3 Pengakuan Beban  
Beban baru dapat dilaporkan dalam laporan laba rugi jika penurunan 
manfaat masa yang akan datang berkaitan dengan penurunan aktiva atau 





Pembebanan biaya diakui dalam laporan laba rugi atau dasar hubungan 
langsung antara biaya yang timbul dengan proses penghasilan tertentu yang 
diperlukan perusahaan sehingga dengan demikian dapat dilakukan matching 
antara pendapatan dan biaya yang dibebankan pada periode yang bersangkutan. 
Pengakuan beban dilakukan pada kondisi sebagai berikut: 
1. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat ekonomi 
masa depan yang berkaitan dengan penurunan asset atau kenaikan 
kewajiban telah terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan kewajiban 
atau penurunan asset. 
2. Beban diakui dalam laopran laba rugi atas hubungan langsung antara biaya 
yag timbul dan pos penghasilan tertentu yang diperoleh. 
3. Beban segera diakui dalam laporan laba rugi jika pengeluaran tidak 
menghasilkan manfaat ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat, atau 
tidak lagi memenuhi syarat, untuk diakui dalam neraca sebagai aset. 
4. Beban juga diakui dalam laporan laba rugi pada saat timbul kewajiban 
tanpa adanya pengakuan aset, seperti apabila timbul kewajiban akibat 
garansi produk. 
Menurut Skousen dan Stice (2004:210) ada 3 kategori pengakuan beban 
yang dapat dilakukan: 
1. Pencocokan segera (direct matching) 
2. Alokasi sistematis 




Beban didefinisikan sebagai pengurangan dari aktiva bersih, maka alat ukur 
yang logis yang dapat digunakan adalah nilai barang dan jasa pada watu yang 
dipergunakan dalam operasi perusahaan. 
2.4.4 Pengukuran Beban 
Pengukuran beban dapat didasarkan pada historical cost dan replacement 
cost. Pada umumnya pengukuran beban menggunakan metode historical cost 
lebih sering digunakan yaitu pengukuran beban berdasarkan jumlah rupiah yang 
dikeluarkan pada saat barang dan jasa diperoleh. 
Menurut Hery (2013) terdapat 5 atribut pengukuran yang digunakan dalam 
praktik akuntansi, yaitu: 
1.  Biaya historis (historical cost), yaitu harga tukar barang dan jasa pada saat 
tanggal pembelian. Contoh item yang diukur dengan biaya historis adalah 
tanah, bangunan, peralatan, dan kebanyakan persediaan, 
2.   Biaya pengganti (current replacement cost), yaitu harga yang dibayarkan 
saat ini untuk membeli atau menggantikan barang atau jasa yang serupa. 
Contoh item yang diukur dengan biaya pengganti adalah beberapa 
persediaan yang mengalami penurunan nilai sejak diperoleh. Persediaan 
yang termasuk dalam katagori ini adalah persediaan yang dimana jenisnya 
terus berkembang mengikuti kemajuan teknologi, seperti komputer, 
telepon genggam dan lain-lain. Sehingga dengan munculnya produk jenis 
baru akan membuat harga dari produk jenis sebelumnya menjadi turun. 
3.  Nilai pasar (current market value), yaitu harga jual aktiva yang berlaku di 




biaya historis dan biaya pengganti yang merupakan entry value atau input 
value. 
4.  Nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value), yaitu jumlah 
kas yang diperkirakan akan diterima dari konversi aktiva dalam kegiatan 
normal perusahaan. Contohnya adalah nilai bersih piutang, yang 
merupakan nilai piutang yang kemungkinan besar dapat ditagih atau 
dikonversi menjadi kas. 
2.4.5 Pengungkapan Beban 
Pengungkapan Beban terdiri dari:  
a.  Di dalam neraca, jumlah kewajiban yang timbul sebagai akibat perbedaan 
antara jumlah pendanaan yang telah dilakukan oleh pemberi kerja sejak 
pembentuk program dengan jumlah yang diakui sebagai beban selama 
periode yang sama.  
b.  Di dalam laporan laba rugi, jumlah diakui sebagai beban selama periode 
yang bersangkutan. 
 
2.5 Pendapatan dan Beban  
2.5.1 Pengakuan Pendapatan dan Beban 
Pengakuan pendapatan adalah mencatat pendapatan pada buku catatan dan 
melaporkan pendapatan dalam laporan keuangan. Pendapatan suatu perusahaan 
dapat terjadi selama proses kerja siklus operasional perusahaan saat penjualan dan 
saat penagihan.  
Berdasarkan PSAK Nomor 34 (2018:Paragraf 25-26) pengakuan 




sering disebut sebagai metode persentase penyelesaian. Menurut metode ini, 
pendapatan kontrak dihubungkan dengan biaya kontrak yang terjadi dalam 
mencapai tahap penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, beban, dan laba yang 
dilaporkan dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara 
proposional. Metode ini memberikan informasi yang berguna mengenai cakupan 
aktivitas kontrak dan kinerja selama suatu periode. Dalam metode persentase 
penyelesaian, pendapatan kontrak diakui sebagai pendapatan dalam laba rugi pada 
periode akuntansi pekerjaan dilakukan. Biaya kontrak biasanya diakui sebagai 
beban dalam laba rugi pada periode akuntansi pekerjaan yang berhubungan 
dilakukan. 
Menurut Kieso, dkk (2011:967) ada dua metode akuntansi yang sangat 
berbeda untuk kontrak konstruksi jangka panjang yang diakui oleh profesi 
akuntansi : 
1. Metode Persentase Penyelesaian. Pendapatan dan laba kotor diakui setiap 
periode berdasarkan kemajuan proses konstruksi, yaitu, persentase 
penyelesaian. Biaya konstruksi ditambah laba kotor yang dihasilkan 
sampai hari ini diakumulasi dalam sebuah akun persediaan (Konstruksi 
dalam Proses), dan termin diakumulasi dalam akun kontra persediaan 
(Tagihan atas Konstruksi dalam Proses). 
2. Metode Kontak Selesai. Pendapatan dan laba kotor hanya diakui pada saat 
kontrak diselesaikan. Biaya konstruksi diakumulasikan dalam suatu akun 
persediaan (Konstruksi dalam Proses), dan termin diakumulasikan dalam 




Untuk perhitungan persentase penyelesaian, menurut Kieso, et al (2011 : 
968) menyatakan bahwa: 
Biaya yang terjadi sampai tanggal ini          =  Persentase penyelesaian 
    Estimasi paling akhir total biaya selesai 
 
Persentase yang didapatkan dari perhitungan biaya yang terjadi atas total 
biaya selanjutnya digunakan dalam menentukan pengakuan atas pendapatan dan 
laba kotor.  
Pendapatan (atau laba kotor) yang akan diakui sampai tanggal ini = 
Persentase penyelesaian × Estimasi total pendapatan (atau laba kotor) 
 
Untuk mencari jumlah dari pendapatan dan laba kotor tiap periode dapat 
diperoleh dengan :  
Pendapatan (atau laba kotor) periode berjalan = 
Pendapatan (atau laba kotor) yang akan diakui sampai tanggal ini – 
pendapatan (atau laba kotor) yang diakui dalam periode sebelumnya 
 
Menurut Dwi Martani, dkk (2016:222) pengakuan pendapatan dan beban 
kontrak dapat dilakukan dengan memperhatikan apakah hasil dari kontrak 
konstruksi dapat diestimasi secara andal. Berdasarkan hal tersebut, pengakuan 
pendapatan dan beban kontrak dapat dibedakan enjadi 2 (dua) metode, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Metode Persentase Penyelesaian (Percentage Of Completion Method) 
Perusahaan mengakui pendapatan, beban dan laba setiap periodenya 




penyelesaian. Dengan demikian pendapatan, beban, dan laba yang 
dilaporkan dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara 
proporsional. 
2. Metode Biaya Terpulihkan (Cost-recorvery Method) 
Dalam beberapa kondisi ketika metode persentase penyelesaian tidak dapat 
digunakan maka menurut metode ini pendapatan hanya diakui sebesar 
biaya yang telah terjadi sepanjang biaya tersebut diperkirakan dapat 
terpulihkan. Ketika semua biaya telah diakui maka laba baru dapat diakui. 
2.5.2 Metode Persentase Penyelesaian (Dasar Biaya Terhadap Biaya) 
Menurut kieso et al (2011) Asumsikan bahwa hardhat Construction 
Company memiliki kontrak yang dimulai pada bulan juli 2001, untuk membangun 
sebuah jembatan senilai $4.500.000 yang diharapkan selesai pada bulan Oktober 
2003, dengan estimasi biaya sebesar $4.000.000. Data berikut ini berkaitan 
dengan periode konstruksi tersebut (perhatikan bahwa pada akhir tahun 2002 
estimasi total biaya telah meningkat dari $4.000.000 menjadi $4.050.000) : 
                                                                     2001               2002               2003 
Biaya sampai tanggal ini                 $1.000.000   $2.916.000     $4.050.000 
Estimasi biaya untuk menyelesaikan     3.000.000         1.134.000   - 
Termin selama tahun berjalan                  900.000         2.400.000       1.200.000 






Persentase selesai  dihitung sebagai berikut 
                                                                    2001                2002               2003 
Harga kontrak                            $4.500.000       $4.500.000     $4.500.000    
Dikurangi estimasi biaya                              
Biaya sampai tanggal ini                    1.000.000        2.916.000       4.050.000 
Estimasi biaya untuk menyelesaikan 3.000.000        1.134.000              - 
Estimasi total biaya                            4.000.000        4.050.000       4.050.000 
Estimasi total laba kotor                       $   500.000       $  450.000     $   450.000 
Persentase akhir                                           25%                 72%             100% 
                                                              $1.000.000       $2.916.000    $4.050.000 
                                                              $4.000.000       $4.050.000    $4.050.000 
 
Berdasarkan data diatas, ayat jurnal berikut akan dibuat untuk mencatat      
(1) biaya konstruksi, (2) termin (progress billings), dan (3) hasil penagihan. Ayat 
jurnal ini dibuat sebagai ikhtisar berbagai transaksi yang dimasukkan satu persatu 
pada saat terjadi selama tahun berjalan : 
 
                                                                      2001                     2002                       2003 
Untuk mencatat biaya konstruksi: 
Konstruksi dalam Proses                   1.000.000                 1.916.000                  1.134.000 
Bahan, Kas, Hutang, 
Dan sebagainya.           1.000.000               1.916.000                  1.134.000 
Untuk mencatat termin: 
Piutang Usaha                                      900.000                  2.400.000                  1.200.000 
Penagihan atas  Konstruksi 
Dalam Proses                      900.000                  2.400.000                  1.200.000 
Untuk mencatat hasil penagihan:  
Kas                                                       750.000                  1.750.000                  2.000.000 
Piutang Usaha                  750.000                  1.750.000                  2.000.000 
 
Dalam ilustrasi ini, biaya-biaya yang terjadi sampai tanggal ini sebagai 




merupakan ukuran tingkat kemajuan ke arah penyelesaian. Estimasi pendapatan 
dan laba kotor yang akan diakui untuk setiap tahun dihitung sebagai berikut : 
                                                               2001                       2002                    2003 
Pendapatan yang diakui pada tahun : 
2001    $4.500.000 × 25%                             $1.125.000 
2002    $4.500.000 × 72%                                                           $3.240.000 
           Dikurangi: Pendapatan yang diakui 
                  Pada tahun 2001                                                           1.125.000 
           Pendapatan tahun 2002                                                      $2.115.000 
2003   $4.500.000 × 100%                                                                                          $4.500.000 
           Dikurangi: Pendapatan yang diakui 
                  Pada tahun 2001 dan 2002                                                                          3.240.000 
           Pendapatan tahun 2003                                                                                    $1.260.000 
 
Laba kotor yang diakui pada tahun :  
2001   $500.000 × 25%                                 $   125.000 
2002   $450.000 × 72%                                                                 $   324.000 
           Dikurangi: laba kotor yang diakui 
                 Pada tahun 2001                                                                125.000 
           Laba kotor tahun 2002                                                       $   199.000             
2003   $450.000 × 100%                                                                                             $   450.000 
           Dikurangi: laba kotor yang diakui 
                 Pada tahun 2001 dan 2002                                                                              324.000 
           Laba kotor tahun 2003                                                                                     $   126.000 
 
Ayat jurnal untuk mengakui pendapatan serta laba kotor setiap tahun dan 
untuk mencatat penyelesaian serta persetujuan akhir atas kontrak tersebut 






                                                              2001                         2002                         2003 
Untuk mengakui pendapatan 
       dan laba kotor:  
Konstruksi dalam Proses 
       (laba kotor)                               125.000                      199.000                       126.000 
Beban konstruksi                           1.000.000                   1.916.000                    1.134.000 
       Pendapatan dari Kontrak 
              Jangka Panjang               1.125.000                   2.115.000                    1.260.000 
Untuk mencatat penyelesaian 
        Kontak: 
Penagihan atas konstruksi  
      dalam proses                                                                                                   4.500.000 
      Konstruksi dalam Proses                                                                                4.500.000 
 
Perhatikan bahwa laba kotor yang dihitung di atas didebet ke Konstruksi 
dalam Proses, sementara Pendapatan dari Kontrak Jangka Panjang dikredit 
sebesar jumlah yang dihitung di atas. Selisih antara jumlah pendapatan dan laba 
kotor yang diakui setiap tahun didebet ke akun nominal, Beban Konstruksi (yang 
serupa dengan harga pokok penjualan dalam perusahaan manufaktur), yang 
dilaporkan dalam laporan laba rugi. Jumlah ini merupakan biaya konstruksi aktual 
yang terjadi selama periode berjalan. Misalnya, dalam contoh biaya terhadap 
biaya Hardhat Construction Company, biaya aktual sebesar $1.000.000 pada 
tahun 2001 digunakan untuk menghitung laba kotor sebesar $125.000 dan 
persentase penyelesaian (25%). 
Biaya ini harus diakumulasi pada akun Kontrak Konstruksi dalam Proses 
untuk mempertahankan catatan mengenai total biaya yang (ditambah laba yang 
diakui) dilakukan sampai tanggal ini. Walaupun secara teoretis terjadi serangkaian 
“penjualan” dengan menggunakan metode persentase penyelesaian, namun biaya 




kepada pemilik baru. Akun Konstruksi dalam Proses akan mencakup ayat jurnal 
ikhtisar berikut sepanjang jangka waktu proyek konstruksi. 
Konstruksi dalam Proses 
Biaya konstruksi tahun 2001             $1.000.000 
Laba kotor yang diakui tahun 2001     125.000 
Biaya konstruksi tahun 2002              1.916.000 
Laba kotor yang diakui tahun 2002    199.000 
Biaya konstruksi tahun 2003             1.134.000 
Laba kotoro yang diakui tahun 2003 126.000 
Total                                                   $4.500.000 
 
31/12/03    untuk menutup 
                   proyek yang sudah 





Total         $4.500.000 
 
Ilustrasi mengenai Hardhat Construction Company memuat suatu 
perubahan estimasi (change in estimate) pada tahun kedua, yaitu 2002, Ketika 
estimasi total biaya meningkat dari $4.000.000 menjadi $4.050.000. dengan 
menyesuaikan persentase penyelesaian terhadap estimasi total biaya yang baru 
serta kemudian mengurungkan jumlah pendapatan dan laba kotoor yang diakui 
pada periode sebelumnya dari pendapatan dan laba kotor yang dihitung untuk 
kemajuan sampai tanggal ini, perubahan estimasi ini dipertanggungjawabkan 
dengan cara susulan kumulatif (cumulative catch-up manner). Yaitu, 
perubahan estimasi dipertanggungjawabkan dalam periode perubahan sehingga 
neraca pada akhir periode perubahan dan akuntansi dalam periode berikutnya 
akan seperti jika estimasi yang direvisi itu merupakan estimasi semula. 
2.5.3 Prinsip Mempertimbangkan Pendapatan dan Beban 
Pendapatan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan dalam periode 
akuntansi tertentu sebaiknya dipertemukan secara layak agar memungkinkan hasil 




terlebih dahulu harus mengetahui maksud dari prinsip mempertemukan 
pendapatan dan beban biaya (matching cost against revenue principle). Baridwan 
(2015:31-32) menyatakan sebagai berikut: 
1. Prinsip mempertemukan adalah mempertemukan biaya dengan pendapatan 
yang timbul karena biaya tersebut. Prinsip berguna menentukan besarnya 
penghasilan bersih setiap periode. Peningkatan kewajiban telah terjadi dan 
dapat diukur dengan modal. Ini berarti pengakuan beban terjadi bersamaan 
dengan kanaikan kewajiban dan atau penurunan aktiva. 
2. Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung antara 
beban yang timbul dan pos penghasilan tertentu diperoleh. Proses ini 
biasanya disebut dengan pengaitan pendapatan dan beban (matching cost 
against rebenue principle).  
3. Kalau manfaat ekonomi diharapkan timbul selain beberapa periode 
akuntansi dan hubungannya dengan penghasilan hanya dapat ditentukan 
secara luas atau tidak langsung, beban diakui dalam laporan laba rugi atas 
dasar prosedur alokasi rasional dan sistematis. Hal ini sering terjadi dalam 
penyusutan aktiva tetap dan amortisasi aktiva tetap tidak berwujud. 
4. Beban segera diakui dalam laporan rugi kalau pengeluaran tidak 
menghasilkan manfaat ekonomi masa depan atau kalau sepanjang manfaat 
ekonomi masa depan tidak memenuhi syarat atau tidak lagi memenuhi 




5. Beban juga diakui dalam laporan laba rugi pada saat timbul kewajiban 
tanpa adanya pengakuan aktiva, seperti timbulnya kewajiban akibat 
garansi produk. 
Dalam penentuan konsep penandingan pendapatan dan beban ditemui 
kesulitan karena adakalanya beban yang timbul tidak dihasilkan pendapatan. Oleh 
karena itu membandingkan pendapatan dan beban dalam penerapannya cukup 
sulit bahkan dalam beberapa hal ditemui hubungan yang tidak mungkin, maka 
dari itu akuntan lebih menetapkan peraturan dan prosedur-prosedur khusus atau 
kriteria dasar untuk waktu pengakuan beban, yaitu dengan menarik perbedaan 
antara beban yang secara langsung berkaitan dengan pendapatan yang dihasilkan 
dan beban yang terjadi dalam periode dimana pendapatan diakui. 
Beban yang secara langsung berkaitan dengan pendapatan dilaporkan 
dalam periode yang sama dengan pendapatan yang diakui. Sedangkan beban yang 
tidak secara langsung dengan pendapatan dibebankan pada periode terjadinya. 
 
2.6 Pandangan Islam Mengenai Pendapatan dan Beban 
Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang 
dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atau pemberi jasa 
sesuai dengan perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik 
atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas 
pekerja dan para majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Prinsip 




                          
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Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. 
 
Maka hubungan ayat diatas dengan pengakuan dan pengukuran 
pendapatan adalah, agar akuntan dapat melakukan pengakuan dan pengukuran 
pendapatan secara jujur dan juga melaporkan semua yang terjadi sesuai dengan 
yang dilakukan.  Karena seperti yang kita ketahui Allah SWT mengetahui apa 
yang semua kita perbuat dan akan mendapat balasannya kelak di akhirat. 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan diteliti yaitu : Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban 
Pada PT. Sarana Hidrolik Angkasa Pekanbaru. Berikut secara ringkas dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel II.I 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 








Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa CV. Taruna Bintan, 
Tanjungpinang telah sesuai 




















Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode pengakuan 
pendapatan yang digunakan 
CV. Indarchi Team Klaten 
belum sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan PSAK 
No. 34 tentang kontrak 
konstruksi. 










Rugi Pada PT. 
Intan Raya 
Yasoda 
Hasil penelitian  menunjukkan 
bahwa PT. Intan Raya Yasoda 
belum sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi 











Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa PT.  Inti Indokomp 
Pekanbaru dalam pengakuan 
pendapatan menggunakan 
metode persentase 
penyelesaian yang didasarkan 




Pekanbaru penyeleseaian pekerjaan dan 
dasar pencatatan yang 
digunakan dalam pengakuan 
pendapatan dan beban adalah 
dasar kas (cash basis). 















Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa analisis perlakuan 
akuntansi atas pendapatan dan 
beban terhadap kewajaran 
laporan keuangan yang 
diterapkan oleh PT. 
Wiradharma Muliajasa 
Konstruksi belum sesuai 
dengan PSAK No.34 tentang 
pengakuan pendapatan dan 
beban 












Rugi Pada PT. 
Sederhana Karya 
Jaya 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengakuan pendapatan 
dan beban yang dilakukan  PT. 
Sederhana Karya Jaya telah 
sesuai dengan PSAK No. 34 
dengan metode persentase 
penyelesaian. 
 








analisis yang telah dilakukan, 
perusahaan mengakui 
pendapatan dari kontrak jangka 








penyelesaian sesuai dengan 
PSAK 34 dan menggunakan 
metode pendekatan pada 
kemajuan fisik (progress fisik) 
yang dituangkan dalam laporan 
prestasi poyek yang dibuat 
oleh Site Enginering Manager 















































Sumber : Data Olahan 2020 
 






























Dari gambar diatas menjelaskan bahwa penulis memilih PT. Sarana 
Hidrolik Angkasa Pekanbaru sebagai objek tempat penelitian. Penelitian ini 
diawali dengan survei pendahuluan, yaitu kegiatan awal yang peneliti lakukan 
untuk meneliti permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan, 
Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan kemudian diangkat sebagai judul 
penelitian dengan menentukan batasan atau rumusan masalah agar penelitian 
menjadi lebih fokus, pada tahap survei pendahaluan peneliti memperoleh laporan 
keuangan perusahaan pada tahun 2017 dan 2018. Selanjutnya peneliti melakukan 
survei lapangan, dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung ke 
tempat objek yang diteliti dengan cara teknik wawancara. Penulis melakukan 
tanya-jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk 
memberikan keterangan sehubungan dengan masalah yang diangkat penulis. 
Langkah terakhir penulis melakukan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data 
melalui dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan sehubungan dengan metode 
pengakuan pendapatan dan beban. 
Setelah melakukan tiga tahapan teknik pengumpulan data, penulis 
melakukan analisis data antara teori dan PSAK Nomor 34 Tentang Kontrak 
Konstruksi dengan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan. Setelah 
melakukan analisis data, maka akan diperoleh hasil dari analisis data tersebut 
mengenai pengakuan pendapatan dan beban yang dilakukan oleh perusahaan, 
kemudian penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian yang sudah 
dilakukan, yang mana pengakuan pendapatan dan beban yang diterapkan oleh 




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
3.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Sarana Hidrolik Angkasa merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa kontruksi untuk pembangunan jalan, jembatan, gedung dan lain-lain. 
Perusahaan ini dalam menjalankan aktivitas operasionalnya juga bergerak di 
bidang perdagangan, berupa penjualan bahan-bahan bangunan. Perusahaan 
didirikan pada tanggal 03 Desember 2003 yang berkedudukan di Pekanbaru. 
Perusahaan ini berlokasi di Komplek Perumahan Aur Kuning, Blok I No. 
10 Pekanbaru. Pendirian perseroan ini adalah bergerak dibidang jasa, 
perdagangan, pekerjaan pembangunan, pengembang (Developer/ Real Estate) dan 
lain-lain. 
Modal awal perusahaan ini sebesar Rp. 1.000.000.000,00.- (satu milyar 
rupiah). Adapun rinciannya sebagai berikut :  
1. 650 lembar saham atau sejumlah Rp. 650.000.000 ( enam ratus lima puluh juta 
rupiah) disetor oleh tuan Andri. 
2. 200 lembar saham atau sejumlah Rp. 200.000.000 ( dua ratus juta rupiah) 
disetor oleh tuan Sugeng. 
3. 150 lembar saham atau sejumlah Rp. 150.000.000 (seratus lima puluh juta 
rupiah) disetor oleh tuan Buyung Nasution . 
 
3.2 Struktur Organisasi  
PT. Sarana Hidrolik Angkasa Pekanbaru dalam merealisasikan tujuan 
mempunyai struktur organisasi yang didalamnya ditetapkan kedudukan, 
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wewenang, tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota sehingga mereka 
bertanggung jawab kepada tugas yang harus dilaksanakannya. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar Struktur Organisasi pada PT. Sarana Hidrolik 
Angkasa berikut : 
Gambar : Struktur Organisasi PT. Sarana Hidrolik Angkasa 
           
Gambar III.1 
Struktur Organisasi 
PT. Sarana Hidrolik Angkasa 


















































Secara ringkas pembagian tugas dan tanggung jawab PT. Sarana Hidrolik 
Angkasa Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
3.2.1 Direktur 
a. Memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan secara keseluruhan 
sehingga semua kegiatan usaha dan pekerjaan tidak menyimpang dari 
tugas rutin yang telah ditentukan. 
b. Menandatangani dan memberi persetujuan terhadap usulan kontrak dan 
surat penting menyangkut perusahaan. 
c. Mengkoordinir secara langsung seluruh kegiatan sehari-hari para staf. 
d. Menetapkan program kerja dan anggaran pembelanjaan perusahaan secara 
keseluruhan melalui masukan dan usulan para staf. 
e. Ikut serta dalam pengurusan dan berusaha untuk mendapatkan penawaran 
kerja. 
3.2.2 Quality Assurance/ Quality Control 
a. Mengawasi kualitas bahan atau peralatan yang digunakan untuk proyek 
b. Memeriksa hasil pekerjaan proyek yang dilakukan.  
3.2.3 Koordinator Proyek 
a. Mengkoordinasikan tugas-tugas bawahan pada masing-masing bagian 
proyek. 
b. Memberikan laporan mengenai kegiatan atau proyek yang dilakukan. 
c. Mengkoordinir bawahannya. 
3.2.4 Engineering Manager 
a. Bertanggung jawab kepada manajer proyek.  




3.2.5 Civil Engineering  
a. Bertanggung jawab kepada manajer proyek. 
b. Melaksanakan kegiatan atau proyek sipil seperti jalan, jembatan dan 
bangunan. 
3.2.6 Architect Engineering 
a. Bertanggung jawab kepada manajer proyek. 
b. Melaksanakan kegiatan proyek perusahaan seperti perancangan atau 
desain bangunan. 
3.2.7 Pelaksanaan Plumber  
Bertanggung jawab kepada manajer proyek dalam pelaksanaan 
kegiatan atau proyek dilapangan. 
3.2.8 Supervisor 
a. Bertanggung jawab kepada manajer proyek. 
b. Pengawas atas kegiatan atau proyek yang tengah dilakukan oleh 
perusahaan. 
3.2.9 General Affairs  
a. Mengkoordinir semua aktivitas administrasi umum dan catatan yang 
berhubungan dengan administrasi umum dan kepegawaian. 
b. Mengadakan pengelolaan dalam bidang personalia. 





3.2.10 Administrasi dan keuangan  
Bagian ini mengatur dan melaksanakan pemeriksaan catatan-catatan 
keuangan dan melaporkan posisi keuangan kepada pimpinan/keuangan dan 
menyediakan data mengenai kegiatan bidang keuangan dalam rangka 
menyusun laporan keuangan yang baik bagi pihak intern maupun ekstern 
perusahaan. Tugasnya dapat dirincikan sebagai berikut:  
a. Menyelesaikan administrasi keuangan secara umum. 
b. Mencatat dan mendata semua transaksi pembelian, penjualan barang 
dagang.  
c. Mengeluarkan dana untuk membiayai operasional perusahaan berdasarkan 
instruksi direktur 
d. Secara langsung menerima dan mengeluarkan kas kecil perusahaan dalam 
transaksi sehari-hari. 
3.2.11  Logistik 
Bertanggung jawab terhadap bahan atau peralatan proyek dan juga 
kebutuhan pekerja atau buruh.  
 
3.3 Aktivitas Perusahaan 
Tujuan dan aktivitas didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh 
manfaat ekonomi yang layak dan menguntungkan. Dalam hal ini usaha yang 
dipilih harus benar-benar memiliki peluang untuk dikembangkan dan memberikan 
keuntungan bagi perusahaan. Adapun dalam akte notaris pendirian perusahaan 
dinyatakan bahwa maksud dan tujuan serta aktvitas usaha yang dilakukan oleh 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
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1. Maksud dan tujuan yaitu berusaha dalam bidang perindustrian, kontraktor, 
perdagangan, pengadaan barang dan jasa. 
2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, perusahaan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:  
a. Merencanakan, memborong dan mengerjakan pekerjaan bangunan 
termasuk pembuatan dan perbaikan gedung-gedung, jembatan, saluran-
saluran dan pemasangan instalasi listrik.  
b. Berdagang pada umumnya, baik tugas dan tanggungan sendiri maupun 
atas tanggungan pihak lain secara komisi, termasuk perdagangan ekspor 
dan impor.  
c. Menjalankan usaha-usaha sebagai leveransir, grosir, distributor dan atau 
agen dari segala macam barang.  







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis pengakuan 
pendapatan dan beban yang penulis lakukan pada  PT. Sarana Hidrolik Angkasa 
Pekanbaru, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. PT. Sarana Hidrolik Angkasa merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa konstruksi untuk pembangunan jalan, jembatan, gedung dan lain-
lain, selain itu perusahaan juga bergerak dibidang perdagangan berupa 
penjualan bahan-bahan bangunan. Dalam pengakuan pendapatannya PT. 
Sarana Hidrolik Angkasa menggunakan metode persentase penyelesaian yaitu 
pendapatan diakui sesuai dengan persentase kemajuan pekerjaan dan 
menggunakan prinsip accrual basis.  
2. Pendapatan yang dihasilkan oleh PT. Sarana Hidrolik Angkasa berasal dari 
pendapatan proyek dan penjualan toko bangunan.  
3. PT. Sarana Hidrolik Angkasa menerima uang muka pada saat seminggu 
setelah pekerjaan mulai dilaksanakan dan mengakui uang muka tersebut 
sebagai pendapatan proyek. 
4. Pencatatan yang dilakukan oleh PT. Sarana Hidrolik Angkasa pada saat 
Pengajuan permohonan pembayaran termin tidak memasukkan akun uang 
muka dan retensi. 
5. PT. Sarana Hidrolik Angkasa juga tidak mengakui pendapatan proyek yang 
masih harus diterima pada akhir tahun 2017.  
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6. Pencatatan biaya konstruksi yang dilakukan oleh PT. Sarana Hidrolik 
Angkasa adalah langsung mendebetkan harga pokok proyek tanpa 
mencatatnya sebagai perkiraan Konstruksi dalam Proses. 
7. Pada saat proyek telah selesai dilaksanakan PT. Sarana Hidrolik Angkasa 
tidak melakukan pencatatan untuk serah terima proyek dan tidak melakukan 
pencatatan untuk pembayaran retensi sebesar 5% dari total nilai kontrak.  
8. Penerapan pengakuan pendapatan dan beban yang dilakukan oleh PT. Sarana 
Hidrolik Angkasa Pekanbaru belum sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No. 34 Tahun 2018 tentang Kontrak Konstruksi. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan mencoba memberikan 
beberapa saran agar dapat dipertimbangkan sebagai masukan kepada pihak 
internal perusahaan. Terutama terhadap penyajian laporan keuangan agar sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan. Berikut saran yang dapat penulis berikan: 
1. Sebaiknya perusahaan memperhatikan setiap pencatatan yang dilakukan agar 
perhitungan pendapatan dan beban dengan menggunakan metode persentase 
penyelesaian telah sesuai dengan PSAK No.34 Tentang Kontrak Konstruksi 
dimana pada paragraf 25 menyebutkan bahwa pendapatan kontrak 
dihubungkan dengan biaya kontrak yang terjadi dalam mencapai tahap 
penyelesaian tersebut sehingga pendapatan, beban dan laba yang dilaporkan 
dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara proporsional, 
dengan demikian laporan keuangan perusahaan disajikan lebih informatif dan 
disajikan lebih akurat 
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2. Perlunya dilakukan pembuatan jurnal koreksi atas kesalahan pencatatan yang 
dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk memperbaiki kesalahan pada 
proses pencatatan selama pekerjaan berlangsung. 
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